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ABSTRAK 

Liza Widyastuti, 2013. “Peningkatan Hasil Belajar Luas Segitiga dan 

Jajargenjang dengan Pendekatan Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 

Simpang Ampek Kabupaten Agam”. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pada 

pembelajaran luas segitiga dan jajargenjang di kelas IV SD Negeri 01 Simpang 

Ampek Kabupaten Agam. Hal ini terjadi karena guru lebih mengutamakan metode 

ceramah dan tanya jawab serta belum melaksanakan pembelajaran dengan 

berkelompok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw. Tujuannya penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan peningkatan hasil belajar luas segitiga dan jajargenjang dengan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw. 

Langkah-langkah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yaitu : 1) 

membaca topik, 2) diskusi kelompok ahli, 3) laporan kelompok, 4) tes, 5) 

rekognisi tim. Jenis penelitian ini adalah PTK (Classroom Action Research), 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini 

meliputi 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi.  Data 

penelitian ini diperoleh dari lembar penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran, 

lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktifitas siswa dan tes hasil 

belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Simpang 

Ampek Kabupaten Agam tahun ajaran 2012/2013. 

Hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I yaitu 

75% menjadi 82%. Pada siklus II menjadi 96%. Pelaksanaan pembelajaran dari 

aktifitas guru siklus I 88% menjadi 91% dan pada siklus II menjadi 94%. 

Pelaksanaan pembelajaran dari aktifitas siswa pada siklus I 77% menjadi 84% dan 

pada siklus II menjadi 90%. Hasil belajar siswa dari aspek kognitif 63, aspek 

afektif 67. Penelitian ini dilanjutkan pada siklus II dan diperoleh siswa pada aspek 

kognitif 70, aspek afektif 76. Telah terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan cooperative 

learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar luas segitiga dan 

jajargenjang di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Luas segitiga dan jajargenjang merupakan materi yang harus diberikan 

pada siswa di kelas IV Sekolah Dasar (SD). Hal ini sesuai dengan yang 

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Depdiknas 

(2006:26) menjelaskan bahwa “Standar Kompetensi Menggunakan konsep 

keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan masalah, dengan 

Kompetensi Dasar Menentukan keliling dan luas jajargenjang dan segitiga”. 

Pembelajaran luas  jajargenjang dan segitiga berhubungan dengan geometri 

merupakan hal yang penting agar siswa tidak merasa asing.  

Dalam pembelajaran luas jajargenjang dan segitiga siswa dituntut untuk 

aktif agar pembelajaran lebih bermakna, sehingga mudah dipahami. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, tentunya harus banyak yang dilakukan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar. Salah satunya yaitu penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bevariasi. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas IV SD Negeri 

01 Simpang Ampek Kabupaten Agam, hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan luas jajargenjang dan segitiga banyak yang di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 60. Hal ini disebabkan selama 

kegiatan pembelajaran, siswa hanya menerima materi dari guru yaitu guru 
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memberikan langsung rumus kemudian mencatat dan mengerjakan latihan. Siswa 

tidak terlibat secara aktif, pembelajaran didominasi oleh guru dan lebih 

mengandalkan ceramah dan tanya jawab sehingga siswa pasif dan hasil belajar 

tidak sesuai dengan harapan. 

Kurangnya keterlibatan siswa menyebabkan hasil ulangan harian 

diperoleh siswa kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian 

matematika semester I  sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Skor Dasar 
 Daftar Nilai Ulangan Harian Luas Jajargenjang dan Segitiga Semester I Kelas 

IV SDN 01 Simpang Ampek 

No Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1. AF 65 50 -   

2. DS 45 50 -   

3. FW 70 74   - 

4. HM 35 50 -   

5. HI 50 45 -   

6. HR 90 85   - 

7. KA 85 75   - 

8. LR 55 60 -   

9. LC 25 30 -   

10. MY 15 40 -   

11. NEH 80 70   - 

12. NJS 75 70   - 

13. NHY 50 65 -   

14. NY 40 50 -   

15. NPS 30 45 -   

16. OF 85 75   - 

17. SL 80 85   - 

18. SG 55 60 -   

19. SU 70 65   - 

20. SI 55 60 -   

21. SW 40 55 -   

22. TS 65 60   - 
 

Berdasarkan tabel 1.1 banyak hasil belajar siswa yang belum tuntas. 

Dengan kenyataan tersebut guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar sehingga dapat diperoleh 

hasil belajar yang maksimal. Salah satu pendekatan tersebut adalah dengan 

menerapkan pendekatan Cooperative Learning. 
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Nurulhayati (dalam Rusman, 2011:203) mengatakan bahwa 

“Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”. 

Pendekatan Cooperative Learning mempunyai beberapa tipe salah 

satunya adalah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw. Menurut Asma 

(2008:76) “Pendekatan cooperative learning tipe jigsaw adalah suatu pendekatan 

pembelajaran kelompok dimana anggota kelompok asal bekerjasama dengan 

kelompok ahli untuk mempelajari sesuatu yang baru kemudian kembali untuk 

mengajar teman-teman mereka di dalam kelompok asal”. Dalam pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw siswa belajar dalam kelompok, siswa yang 

pintar dapat membantu teman yang lainnya dan lebih dapat terlibat secara aktif 

karena masing-masing siswa memiliki tanggung jawab memahami topik tertentu 

yan kemudian dijelaskan ke siswa lain. Jadi diharapkan dengan adanya 

cooperative learning tipe jigsaw siswa lebih termotivasi dan mengerti dalam 

pembelajaran luas bangun datar sehingga hasil belajar meningkat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Peningkatan Hasil Belajar Luas 

Jajargenjang dan Segitiga Dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw di Kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang yang penulis kemukakan, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti secara umum adalah “Bagaimanakah 

Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajargenjang dan Segitiga Dengan Pendekatan 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw di Kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek 

Kabupaten Agam?”. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran luas Jajargenjang dan 

Segitiga dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IV SD Negeri 01 

Simpang Ampek Kabupaten Agam?. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran luas Jajargenjang dan Segitiga 

dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IV SD Negeri 01 Simpang 

Ampek Kabupaten Agam?. 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa terhadap luas Jajargenjang dan 

Segitiga dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam?. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 

penelitian secara umum adalah mendeskripsikan Bagaimana Peningkatan Hasil 

Belajar Luas Jajargenjang dan Segitiga Dengan Pendekatan Cooperative 
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Learning Tipe Jigsaw di Kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten 

Agam. Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan coopertive 

learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar luas Jajargenjang 

dan Segitiga di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten 

Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar luas 

Jajargenjang dan Segitiga di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek 

Kabupaten Agam. 

3. Hasil belajar luas Jajargenjang dan Segitiga dengan menggunakan 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 01 

Simpang Ampek Kabupaten Agam. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi : 

1. Peneliti, acuan untuk meningkatkan proses pembelajaran materi luas 

Jajargenjang dan Segitiga di tempat peneliti bertugas 

2. Guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan pada pembelajaran luas 

Jajargenjang dan Segitiga melalui pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam 
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3. Sekolah, dapat dijadikan pedoman untuk memperhatikan keberhasilan 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru yang professional 

sehingga dapat digunakan sebagai umpan balik dalam memperbaiki 

kegiatan pembelajaran matematika melalui pendekatan cooperative 

learning di kelas IV SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafalkan 

fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran saja. Tetapi 

belajar dapat memberikan manfaat lain yang dapat dimanfaatkan siswa 

dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, setelah melewati proses belajar, 

diharapkan siswa hendaknya memiliki berbagai kemampuan dan perubahan 

tingkah laku ke arah yang lebih baik.  Bundu (2006:17) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah : 

(a) Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif; (b) Tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh siswa dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan; (c) Perubahan tingkah laku yang 

dapat diamati sesudah mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk 

pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan menunjuk pada 

informasi yang tersimpan dalam pikiran, sedangkan keterampilan 

menunjuk pada aksi atau reaksi yang dilakukan seseorang dalam 

mencapai suatu tujuan; (d) Memungkinkan dapat diukur dengan 

angka-angka, tetapi mungkin juga hanya dapat diamati melalui 

perubahan tingkah laku.   

  

Di samping itu, Nawawi (2011:8) menjelaskan bahwa “Keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu”. 
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Berdasarkan teori Taksonomi Bloom ( dalam Indra: 2010) hasil belajar 

dalam  rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, 

afektif, psikomotor. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Menurut Anas (2006:49) “dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berfikir, yaitu : (a) pengetahuan, (b) pemahaman, (c) penerapan, (d) 

analisis, (e) sintesis dan (f) penilaian”. 

Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau nilai. 

Menurut Anas (2006:54)  “Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan 

yaitu (a) menerima, (b) menanggapi, (c) menghargai, (d) mengatur, (e) 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai”. Ranah Psikomotor 

meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui 

proses belajar. Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi tiga ranah,  yaitu 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotor 

(keterampilan motorik). Penilaian hasil belajar  dapat dijadikan informasi 

bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswanya dalam mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar. 

2. Pengertian Luas  
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Q R 

s 

Satuan-satuan luas dalam pelaksanaan pembelajaran matematika terdiri 

dari berbagai macam. Hidayat (2005:164) mengungkapkan bahwa “Luas 

merupakan ukuran bagian dalam sebuah bidang yang biasanya diukur 

dengan satuan persegi seperti inci, persegi, sentimeter persegi”. 

Menurut Subarinah (2006:128) “Luas suatu bangun datar dapat 

disajikan berdasarkan pemahaman tentang satuan luas, perhitungan luas 

berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas yang ada pada bangun”. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa luas adalah 

daerah bidang datar yang dibatasi oleh garis yang mengelilinginya dan dapat 

diukur dengan satuan-satuan luas.  

3. Segitiga 

Bentuk geometri yang memiliki tiga sudut yaitu segitiga. Menurut 

Mulyana (2007:88) “Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga 

titik yang tidak segaris yang dihubungkan dengan tiga ruas garis dan jumlah 

ketiga sudutnya 180º”. Seperti gambar di bawah ini : 

                                                     P 

 

 

 

                                       Gambar 1 

                                    Segitiga PQR 
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D 

B A 

Sutan (2004:69) mengungkapkan bahwa “Segitiga adalah bidang datar 

yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut dengan jumlah sudut 180°”. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa segitiga 

adalah bidang datar yang memiliki jumlah sudut 180° dan memiliki tiga sisi. 

4. Jajargenjang 

Bentuk geometri yang terletak pada bidang datar yang memiliki sudut 

berhadapan sama besar adalah jajargenjang. Menurut Mulyana (2007:88) 

“Jajargenjang adalah bangun segiempat yang mempunyai dua pasang sisi 

yang berhadapan sama panjang dan sejajar, kedua diagonalnya saling 

membagi dua sama panjang dan sudut yang berhadapan sama besar”. Seperti 

gambar di bawah ini : 

 C 

 

 

                                               

         Gambar 2 

                                     Jajargenjang ABCD 

  

Sutan (2004:65) mengungkapkan bahwa “Jajargenjang adalah suatu 

segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar sama panjang serta 

sudut-sudut yang berhadapan sama besar”. 
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Y Z 

s 

D 

B A 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jajargenjang 

adalah bangun segiempat dimana memiliki sisi sejajar yang sama panjang 

dengan sudut yang sama besar. 

5. Luas Jajargenjang dan Segitiga 

Dalam mempermudah mencari luas Jajargenjang dan Segitiga, maka 

dibutuhkanlah suatu cara. Menurut Sutan (2004:61-75) cara mencari luas  

segitiga dan jajargenjang diuraikan sebagai berikut : 

1) Segitiga 

                                                          X 

 

 

 

Gambar 3 

Segitiga XYZ 

Luas = ½ Alas (a) x Tinggi (t) 

2) Jajar genjang 

                                                                                             C 

 

 

                                               

Gambar 4 

Trapesium ABCD 

Luas = Alas (a) x Tinggi (t) 

Menurut Suyati (2004:224) cara mencari luas segitiga dan jajargenjang 

dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1) Luas segitiga = ½ x alas x tinggi 

2) Luas jajargenjang = alas x tinggi 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cara mencari 

luas segitiga = ½ x alas x tinggi,  dan luas jajargenjang = alas x tinggi. 

6. Pendekatan Cooperative Learning 

a. Pengertian Pendekatan Cooperative Learning 

Pendekatan Cooperative Learning merupakan suatu model 

pengajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 

memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan membantu untuk 

memahami suatu bahan pelajaran.  

Kunandar (2011:365) mengemukakan “Cooperative learning adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi 

yang saling asuh antarsiswa untuk menghindari ketersinggungan dan 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”. 

Selain itu, James (dalam Satori, 2010:4.24) mengemukakan bahwa 

“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran 

yang bergantung kepada kelompok kerja kecil yang mengkombinasikan: 

(1) tujuan kelompok atau dukungan tim, (2) tanggung jawab individual, 

dan (3) kesamaan kesempatan untuk sukses”.    

Holubec (dalam Nurhadi, dkk, 2005:59) menjelaskan bahwa 

“Cooperative learning merupakan pendekatan pembelajaran melalui 
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penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar”. 

Hal senada diungkapkan oleh Slavin (dalam Suwarsih, 2006:160) 

“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

cooperative learning adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen (beraneka 

ragam) sehingga mereka saling membantu antara yang satu dengan yang 

lainnya dalam mempelajari satu kompetensi dasar. 

b. Tujuan Pendekatan Cooperative Learning 

 Dalam pelaksanaan pendekatan cooperative learning 

mempunyai tujuan. Menurut Asma (2008:3) tujuan pendekatan 

cooperative learning adalah : 

a) Pencapaian hasil belajar 

Pendekatan kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik, mengubah norma budaya siswa yang 

berhubungan dengan hasil belajar siswa kelompok atas dapat menjadi 

tutor bagi siswa kelompok bawah, dengan demikian siswa kelompok 

atas akan meningkatkan kemampuan belajarnya. 
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b) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Pendekatan kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda 

latar belakang untuk bekerja saling ketergantungan atas tugas-tugas 

bersama, dan melalui struktur penghargaan kooperatif, serta 

menghargai satu sama lain. 

c) Pengembangan keterampilan sosial 

Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan  kolaborasi, 

karena hal ini amat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Selain 

unggul dalam membantu siswa, memahami konsep-konsep yang sulit, 

pendekatan ini sangat berguna membantu siswa menumbuhkan 

kemampuan bekerja sama. 

Senada dengan pendapat di atas, Slavin (dalam Sanjaya 

2009:242) menjelaskan bahwa “Pendekatan kooperatif bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan kemampuan 

hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan 

orang lain, merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, 

memecahkan masalah, meningkatkan harga diri serta mengintegrasikan 

pengetahuan dengan keterampilan”. 

 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan dari 

pendekatan kooperatif selain pengembang keterampilan sosial siswa dapat 

juga untuk menciptakan suasana belajar yang dilandasi rasa tanggung 
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jawab antar anggota kelompok untuk mencapai hasil belajar yang baik 

bagi anggota kelompoknya. 

c. Tipe-tipe Pendekatan Cooperative Learning  

Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran 

kooperatif, walaupun prinsip dasarnya dari pembelajaran kooperatif tidak 

berubah.  Slavin (dalam Suwarsih. 2006:164) membagi pendekatan 

kooperatif dalam beberapa tipe, diantaranya : 

1) Student Teams Achievement Dividions (STAD) 

Materi dirancang untuk pembelajaran kelompok, siswa secara 

kolaboratif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam bentuk 

LKS. Setiap anggota kelompok saling membantu dan bertanggung 

jawab atas keberhasilan tugasnya masing-masing sehingga semua 

anggota kelompok dapat mempelajari materi dengan tuntas. 

2) Teams Games Tournament (TGT) 

Siswa belajar dalam kelompok untuk mempersiapkan diri agar soal-

soal yang diberikan melalui turnamen dapat terselesaikan. Dalam 

turnament akademik ini, perwakilan dari masing-masing kelompok 

dengan kemampuan akademik yang sama akan bersaing secara sehat. 

3) Team Assisted Individualization (TAI) 

Siswa secara individual belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dalam jumlah tertentu, selanjutnya siswa yang memiliki 

kemampuan unggul diminta untuk memeriksa jawaban yang dibuat 
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anggota lainnya disertai memberikan layanan kepada anggota kepada 

anggotanya apabila menemui kesulitan, sehingga soal-soal yang 

diberikan dapat terjawab semuanya. 

4) Group Investigation Technique 

Salah satu model yang cocok untuk mempersatukan proyek belajar 

yang menuntut kemahiran dari setiap kelompok dalam menganalisis 

untuk memecahkan permasalahan. Dari hasil analisis tersebut 

kemudian setiap kelompok melaporkan dalam diskusi kelas. 

5) Jigsaw 

Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari satu topik 

tertentu, kemudian akan bertemu dengan anggota kelompok lain yang 

mempelajari topik yang sama setelah berdiskusi dan bertukar fikiran, 

para siswa kembali ke kelompok masing-masing untuk menjelaskan 

atau mendiskusikan apa yang telah dipelajarinya kepada teman-teman 

kelompoknya. 

Sedangkan Kunandar (2011:370) membagi pendekatan 

kooperatif menjadi beberapa tipe, yaitu : 

1) Tipe STAD 

Dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan dari Universitas 

John Hopkins. Tipe ini dipandang sebagai yang paling sederhana dan 

paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Tipe ini 
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digunakan untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa 

setiap minggu,baik melalui penyajian verbal maupun tertulis. 

2) Tipe GI / Group Investigation 

Dirancang oleh Herbert Thelen dan diperluas serta diperbaiki oleh 

Sharan dan kawan-kawan dari Universitas Tel Aviv. Tipe ini 

dipandang sebagai tipe yang paling kompleks dan paling sulit untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif. 

3) Tipe Think-Pair-Share 

Dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawan dari Universitas 

Maryland yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan 

diskusi perlu diselenggarakan dalam seting kelompok kelas secara 

keseluruhan. Tipe ini memberikan kepada siswa untuk berfikir dan 

merespons serta saling membantu satu sama lain. 

4) Tipe Numbered Head Together 

Dikembangkan oleh Spancer Kagan dengan melibatkan prasiswa 

dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran 

tersebut. 

5) Tipe Decision Making 

Tipe ini meminta siswa untuk menginformasikan tujuan dan 

merumuskan suatu permasalahan dari tayangan gambar/ wacana/ kasus 

permasalahan yang sesuai dengan materi pelajaran. 
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6) Tipe Jigsaw 

Dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan dari Universitas 

Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawan. 

Menurut Sugiyanto (2009:44) “Jenis-jenis pembelajaran 

kooperatif adalah (1) metode STAD, (2) metode G /grop investigation, (3) 

metode struktural, (4) metode jigsaw”.   

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tipe-tipe Pendekatan 

Cooperative Learning adalah tipe STAD, tipe GI, tipe TGT, tipe TAI, tipe 

Jigsaw, sedangkan  yang dipakai dalam penelitian ini adalah Cooperative 

Learning tipe jigsaw. 

7. Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw merupakan 

pembelajaran di mana siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan 

cara bekerja sama dengan siswa lain uantuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Lie (dalam Rusman, 2011:218) “Pembelajaran 

kooperatif model jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam 

orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan 

positif dan bertanggungjawab secara mandiri”. 

Sedangkan Suwarsih (2006:164) menjelaskan bahwa : 
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Pembelajaran kooperatif jigsaw adalah setiap anggota 

kelompok ditugaskan untuk mempelajari satu topik tertentu, 

kemudian akan bertemu dengan anggota kelompok lain yang 

mempelajari topik yang sama. Setelah berdiskusi dan 

bertukar pikiran, para siswa kembali kekelompoknya 

masing-masing untuk menjelaskan dan mendiskusikan apa 

yang telah dipelajarinya kepada teman-teman kelompoknya.   

 

Pembentukan kelompok secara heterogen maksudnya adalah 

pembentukan kelompok tersebut mempertimbangkan berbagai hal yang 

menyangkut tentang diri siswa, misalnya tingkat intelektual, jenis 

kelamin, agama, dan lain-lain. Dalam kelompok ada siswa yang 

mempunyai intelektual tinggi, sedang dan rendah.siswa bekerjasama, 

saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan 

materi yang dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok lain. 

Pada pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw, terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk 

yang beranggotakan siswa dengan kemampuan dan latar belakang 

keluarga yang beragam, penyajian materi dalam kelompok asal ini 

berbeda antar anggota kelompok, sedangkan kelompok ahli adalah 

kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 

mempunyai materi yang sama dikelompokkan dalam satu kelompok dan 

mendiskusikan materi tersebut secara bersama-sama, setelah selesai 

didiskusikan dalam kelompok ahli tersebut maka anggota kelompok ahli 
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kembali pada kelompok asalnya dan bertanggung jawab untuk 

mengajarkan dan menjelaskan materi yang dipelajari kepada anggota 

kelompok asalnya. 

Dengan demikian, pendekata cooperative learning tipe jigsaw 

membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan merasa tertantang 

untuk memahami suatu materi yang kemudian harus mereka jelaskan lagi 

dalam kelompok mereka, yaitu adanya istilah kelompok asal dan 

kelompok ahli. Jadi siswa termotivasi untuk memahami materi pelajaran 

dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok-kelompok ahli sehingga 

mereka dapat membantu tim mereka bekerja dengan baik. 

b. Kelebihan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Dalam penerapannya, pendekatan Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw memiliki berbagai kelebihan. Kelebihan-kelebihan tersebut dapat 

dilihat dari beberapa pendapat para ahli berikut. 

Menurut Jhonson dan Jhonson (dalam Rusman, 2011:219) 

kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah : 

1) Meningkatkan hasil belajar, 2) Meningkatkan daya 

ingat, 3) Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran 

tingkat tinggi, 4) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik 

(kesadaran individu), 5) Meningkatkan hubungan 

antarmanusia yang heterogen, 6) Meningkatkan sikap anak 

yang positif terhadap sekolah, 7) Meningkatkan sikap 

positif kepada guru, 8) Meningkatkan harga diri anak, 9) 

Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, 

dan 10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-

royong.  
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Sedangkan menurut Siberman (2006:180) kelebihan dari 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw adalah :”1) metode 

pembelajaran melatih siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat, 

2) pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih 

singkat, 3) guru berperan sebagai pendamping, penolong dan 

mengarahkan siswa dalam mempelajari materi pada kelompok ahli”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan pendekatan kooperatif tipe jigsaw adalah siswa termotifasi 

untuk aktif dalam berpendapat dan berbicara serta mendalami materi yang 

diberikan. Disamping itu siswa juga diajarkan untuk bekerja sama dalam 

kelompok untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa 

memandang perbedaan sehingga tercipta suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 

c. Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Pendekatan cooperative learning dalam penerapannya  memiliki 

langkah-langkah yang harus ditempuh. Menurut Asma (2008:80) 

pendekatan kooperatif tipe jigsaw terdiri dari 5 langkah yaitu :  

1) Membaca topik; Dalam tahap ini masing-masing siswa 

dalam kelompok asalnya menerima topik-topik yang akan 

dibahas dan membaca bahan tersebut untuk menemukan 

informasi. 2) Diskusi kelompok ahli; Para siswa yang telah 

mendapat topik yang sama bergabung dalam satu kelompok 

yang dinamakan kelompok ahli dan mendiskusikan topik 

tersebut dalam kelompok ahli. 3) Laporan kelompok; 

Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, kemudian para 

ahli kembali kepada kelompok asalnya untuk mengerjakan 
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topik yang telah dibahasnya tersebut kepada anggota 

kelompok asalnya, selanjutnya dilakukan presentasi masing-

masing kelompok untuk melaporkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan.4) Tes; Para siswa diberi kuis atau soal-soal yang 

berkaitan dengan seluruh topik yang telah dibahas.5) 

Penghargaan; Diberikan kepada individu maupun kelompok 

yang memperoleh nilai yang tertinggi. 

 

Slavin (2005:241) menjelaskan langkah-langkah cooperative 

learning tipe jigsaw adalah : 

1) Membaca topik; Para siswa menerima topik ahli dan  

membaca materi yang diminta untuk menemukan informasi, 

2) Diskusi kelompok ahli; Para siswa dengan keahlian yang 

sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok 

kelompok ahli, 3) Laporan tim; Para ahli kembali ke dalam 

kelompok mereka masing-masing untuk mangajari topik-

topik mereka kepada teman satu timnya, 4) Tes; Para siswa 

mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua 

topik, 5) Rekognisi tim; Menghitung skor kemajuan 

individual dan skor tim dan memberikan sertifikat atau 

bentuk penghargaan tim lainnya. 

 

Sedangkan Rusman (2011:218) menyatakan bahwa langkah-

langkah pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw adalah sebagai 

berikut : 

1) Siswa dikelompokkan dengan anggota sekitar empat orang, 2) 

Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda-beda, 

3) Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama 

membentuk kelompok baru (ahli), 4) Setelah kelompok ahli 

berdiskusi, tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang 

mereka kuasai, 5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 6) 

Pembahasan, 7) Penutup. 

 

Dari pendapat para ahli di atas tentang langkah-langkah 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yang dipakai dalam 
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penelitian ini adalah pendapat Slavin karena dalam langkah-langkah 

tersebut memiliki kelebihan yaitu terdapat rekognisi tim yang menguji 

tingkat pemahaman siswa dan tim serta memberikan penghargaan bagi 

tim yang mendapatkan nilai tertinggi yang diperoleh melalui 

penghitungan rata-rata skor tim. 

10) Penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada Materi 

Luas Jajargenjang dan Segitiga di Kelas IV Sekolah Dasar  

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat diterapkan pada 

pembelajaran matematika. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan 

dengan menggunakan perencanaan pembelajaran yang dirancang sendiri oleh 

guru. Pada awalnya guru terlebih dahulu menyampaikan materi yang akan 

diajarkan, kemudian membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok belajar 

yang terdiri dari 4-6 orang. 

Dalam kelompok asal, masing-masing siswa mendapat topik 

pembelajaran yang berbeda. Anggota kelompok yang mempunyai topik yang 

sama dalam kelompok-kelompok asal bergabung dalam satu kelompok yang 

disebut kelompok ahli, kemudian dalam kelompok ahli ini siswa berdiskusi 

untuk membahas topik yang mereka miliki . 

Setelah selesai berdiskusi, guru meminta kelompok ahli bergabung 

kembali pada kelompok asalnya dan menjelaskan topik yang telah dibahas 

dalam kelompok ahli  kepada anggota kelompok asalnya. Sehingga seluruh 

anggota kelompok dapat menguasai ataupun memahami seluruh materi 
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pelajaran, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok untuk 

melaporkan hasil diskusi yang telah dilakukan.  

Kegiatan terakhir dalam pembelajaran yaitu guru memberikan tes 

secara individual yang menyangkut seluruh materi. Bagi kelompok yang 

memperoleh nilai yang tertinggi akan mendapat penghargaan dari guru. 

Penghargaan tersebut untuk penghargaan kelompok. Dengan menggunakan 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw, siswa dapat mengembangkan 

potensinya secara efektif dalam bekerja sama dalam kelompok yang dapat 

menumbuhkan rasa saling ketergantungan antar yang satu dengan yang lain. 

Sehingga dengan demikian dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator dan siswa harus lebih banyak aktif agar tujuan dari 

model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan dapat memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan sebagaimana yang diinginkan. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar, 

materi luas segitiga dan jajargenjang terdapat pada kelas IV semester I. Maka 

topik yang penulis angkat adalah menghitung luas segitiga dan jajar genjang. 

Dalam topik tersebut, permasalahan yang dibahas adalah siswa dapat 

menemukan kembali rumus menghitung luas segitiga dan  jajargenjang dan 

dapat menghitung luas  jajargenjang dan segitiga tersebut berdasarkan rumus 

yang telah ditemukan. 
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Berikut penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw pada 

materi lua ssegitiga dan jajargenjang berdasarkan langkah-langkah yang 

diutarakan Slavin (2005:241) yaitu : 

a. Membaca topik 

Para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang diberikan 

untuk menemukan informasi yang berhubungan dengan topik mereka.  

b. Diskusi kelompok ahli 

Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung dalam 

satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan mendiskusikan 

topik tersebut dalam kelompok ahli. Kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1) Kelompok ahli I membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas segitiga sama kaki 

Penanaman konsep luas persegi dapat dilakukan dengan 

menggunakan media bangun datar berupa persegi yang terbuat 

dari karton atau kertas manila berwarna. Pertama kita mengambil 

bangun persegi, kemudian membagi bangun persegi tersebut 

menjadi dua bagian yang diperoleh dari melipat bagian diagonal 

miring.         Sisi = alas 

 

                             Sisi = tinggi 
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Apabila dikalikan sisi samping menjadi tinggi dan sisi 

bawah menjadi alas. Maka diperoleh rumus luas segitiga sama 

kaki = alas x tinggi. Dengan proses seperti itulah cara menemukan 

rumus luas segitiga sama kaki.   

2) Kelompok ahli II membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas segitiga dari segitiga sembarangan 

Penanaman konsep luas segitiga sembarangan dapat 

dilakukan dengan menggunakan media bangun segitiga 

sembarangan yang terbuat dari karton atau kertas manila yang 

berwarna. Pertama kita mengambil bangun segitiga sembarangan, 

kemudian membagi segitiga tersebut menjadi tiga bagian. 

 

 

 

 

            Alas = panjang 

Kemudian pindahkan bangun I untuk menempati sebelah 

kanan bangun II dan bangu  III menempati sebelah kiri segitiga. 

Rumus menghitung luas segitiga adalah alas x ½ tinggi. Dengan 

proses seperti itulah cara menemukan rumus luas segitiga.    

3) Kelompok ahli III membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas segitiga  
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Penanaman konsep luas segitiga dapat dilakukan dengan 

menggunakan media bangun datar yang terbuat dari karton yang 

berwarna, yaitu dengan cara mengambil satu buah persegi panjang 

kemudian membagi dua sama besar sehingga terbentuk dua buah 

segitiga yang sama besar. Jika panjang segitiga disebut alas dan 

lebarnya disebut tinggi. Karena segitiga tersebut dari setengah 

persegi panjang, maka luas segitiga adalah ½ x luas jajar genjang 

= ½ x alas (a) x tinggi (t). Kegiatan di atas dapat digambarkan 

seperti kegiatan berikut :  

 

                                              Jajar genjang 

 

 

Pembagian jajar genjang menjadi dua buah segitiga 

 

 

 

   Hasil potongan jajar genjang 

 

Dari proses seperti itulah cara menemukan luas segitiga. 
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4) Kelompok ahli IV membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas jajar genjang 

Penanaman konsep luas jajar genjang dapat dilakukan 

dengan menggunakan media bangun datar yang terbuat dari karton 

yang berwarna, yaitu dengan cara mengambil satu buah segitiga 

siku-siku, kemudian mengambil satu buah lagi dengan ukuran 

yang sama dan mengambil satu buah persegi panjang. Pertama 

kita mengambil bangun persegi panjang, kemudian menempel 

bangun segitiga siku-siku pada samping kiri dan kanan persegi 

panjang. Hasil dari tempelan ketiga bangun tersebut akhirnya 

membentuk sebuah bangun yaitu jajargenjang. Setelah terbentuk 

bangun jajargenjang, dipindahkan salah satu segitiga siku-siku 

tersebut pada tempat yang sesuai. Pemindahan salah satu bamgun 

segitiga membentuk sebuah bangun baru yaitu persegi panjang. 

Kita ketahui bahwa rumus luas persegi panjang adalah panjang (p) 

x lebar (l). panjang pada persegi panjang merupakan alas pada 

jajargenjang dan lebar pada persegi panjang merupakan tinggi 

pada jajargenjang. Hasil perkalian antara panjang dan lebar pada 

persegi panjang merupakan luas pada jajar genjang. Kegiatan di 

atas dapat digambarkan seperti kegiatan di bawah ini : 
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      Segitiga I     persegi panjang segitiga II 

 

 

       Penempelan ketiga bangun  

 

 

    Panjang=alas   

 

Jadi luas jajar genjang adalah alas (a) x tinggi (t), dengan 

proses seperti itulah cara menemukan rumus luas jajar genjang. 

c. Laporan tim 

Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, kemudian para ahli 

kembali kepada kelompok asalnya untuk mengajarkan topik yang telah 

dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok asalnya, selanjutnya 

dilakukan presentasi masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil 

diskusi yang telah dilakukan.   

d. Tes 

Para siswa diberikan kuis atau soal-soal individual dan berkaitan 

dengan seluruh topik yang telah dibahas, yaitu menghitung luas 

bangun datar sesuai dengan rumus yang telah ditemukan kembali. 

L
e
b

a
r =

 tin
g

g
i 

Pemindahan segitiga I 
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e. Rekognisi Tim 

Menghitung skor kemajuan individual dan skor tim serta memberikan 

penghargaan tim yang memperoleh nilai tertinggi. 

B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi luas segitiga dan 

jajargenjang di kelas IV SD akan lebih menarik dan bermakna apabila seorang 

guru membelajarkan materi tersebut dengan Pendekatan Cooperative Learning 

tipe Jigsaw, karena pembelajaran dengan pendekatan tersebut dapat 

meningkatkan partisipasi, pemahaman siswa, sikap kerja sama dan rasa saling 

ketergantungan antar sesama siswa. 

Pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw terdiri dari 5 tahapan 

pembelajaran, yaitu 1) Membaca topik yang telah diberikan guru untuk 

menemukan informasi, 2) Diskusi kelompok ahli yaitu siswa yang memiliki topik 

yang sama bergabung untuk mendiskusikannya dalam kelompok ahli, 3) Laporan 

tim yaitu kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan topik 

yang telah dibahasnya kemudian masing-masing kelompok melaporkan hasil 

diskusinya, 4)  Tes, berupa pemberian tes secara individual yang mencakup 

seluruh topik, 5) Rekognisi tim yaitu memnghitung skor kemajuan individual dan 

skor tim serta penghargaan kepada tim yang memperoleh nilai tertinggi. 

Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan kerangka teorinya sebagai 

berikut : 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran luas segitiga dan  jajargenjang 

rendah 

 

Proses pembelajaran luas segitiga dan  jajargenjang dengan langkah-langkah 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yang diutarakan Slavin (2005:241): 

1. Membaca topik 

2. Diskusi kelompok ahli 

3. Laporan Tim 

4. Tes 

5. Rekognisi Tim 

 

Hasil belajar luas segitiga dan jajargenjang dengan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan pada halaman 

sebelumya, maka peneliti dapat menarik beberapa simpulan, yaitu: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw dibagi dalam tiga tahap yaitu : kegiatan awal, 

kegiatan inti, kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, secara umum langkah-

langkah yang dilakukan adalah pengkondisian kelas, membuka skemata siswa 

yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kegiatan inti menggunakan langkah-langkah  pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw, serta kegiatan akhir dilaksanakan 

penyimpulan pelajaran dan pemberian evaluasi pada siswa. Hasil penilaian 

terhadap RPP pada siklus I pertemuan 1 adalah 75%, pertemuan 2 adalah 82% 

dan pada siklus II adalah 96%. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan  pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw dilaksanakan terdiri atas dua siklus. Siklus I dilaksanakan 2 kali 

pertemuan pelaksanaan pembelajaran pada sikus I belum berhasil dengan baik 

karena kegiatan belajar kelompok siswa belum terlibat secara aktif. Peneliti 

masih memberikan banyak bimbingan saat siswa melakukan kegiatan, media 

yang digunakan kurang variatif, dan siswa masih belum berani mengajukan 

pendapatnya, waktu yang direncanakan dalam RPP kurang dapat 
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dimanfaatkan seefektif mungkin. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada 

siklus II. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah terlaksana dengan 

baik. Kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaksana, siswa serius dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Waktu sudah dapat dimanfaatkan seefektif 

mungkin sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat teacher centered, 

melainkan student centered. Hasil penilaian terhadap aktivitas guru pada 

siklus I pertemuan 1 adalah 88%, pertemuan 2 adalah 91%, dan pada siklus II 

adalah 94%. Sedangkan penilaian terhadap aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan 1 adalah 77%, pertemuan 2 adalah 84%, dan siklus II adalah 90%. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw dapat meningkatnya hasil belajar siswa dengan materi luas segitiga dan 

jajargenjang. Hasil penilaian penelitian  dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa 

dari skor dasar 50 meningkat pada siklus I menjadi  66 dengan ketuntasan 

belajar 68% pembelajaran belum dianggap tuntas jika hasil yang diperoleh di 

bawah 75% dan untuk itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Ternyata 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata 

yakni 70 dengan ketuntasan belajar 77% yang sudah melebihi dari standar 

ketuntasan. Hal ini merupakan bukti dari pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Negeri 01 Simpang Ampek Kabupaten Agam telah berhasil 

melakukan peningkatan hasil belajar. 

B. Saran  
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Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran : 

1. Dalam perencanaan pembelajaran guru hendaknya membuat RPP yang 

lengkap sesuai dengan langkah-langkah metode yang digunakan. 

2. Bagi guru hendaknya pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat 

dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran luas segitiga dan jajargenjang. untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena dengan pembelajaran seperti ini dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan dapat meningkatkan tanggungjawab 

siswa terhadap materi pembelajaran yang dipelajarinya.  

3. Agar hasil belajar yang diharapkan meningkat, sebaiknya guru tidak hanya 

melakukan penilaian hasil saja tetapi juga melakukan penilaian afektif dan 

psikomotor untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa dalam menemukan 

permasalahan dalam luas jajargenjang. 

4. Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan pendekatan cooperative 

learning tipe jigsaw agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan ini dengan menggunakan materi lain. 

5. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah 

wawasan tentang pembelajaran dengan  pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw. 
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